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Islam Indonesia Pasca Aksi 212: Tantangan Bagi Muslim Moderat ‘\

/

M. Khusna Amal

Pendahluan

Tren demokrasi Indonesia cenderung merosot dalam bebera
tahun terakhir ini. Setelah mengalami perkembangan pada 1998, 1999 .‘
2005, indeks demokrasi Indonesia (IDl), berada pada posisi menlengah’ d
bawah (skala 60-70). Hasil laporan United National Development Prograi
(UNDP), menyebutkan bahwa IDI menempati posisi 63,17 pada 20\‘
menurun dari 67,30 pada 2009. Pada 2011, terjadi peningkatan sediki’:c'
angka 65,48, namun kembali merosot di angka 63,72 pad 2013. Pada 20
mencapai angka 72,82, sedikit mengalami penurunan dibandingkan 20
yang mencapai sebesar 73,04 (BPS, 2016; Haluan, Indeks Demokl:
{ndonesia dan Tantangannya, 2016).

| Freedom House, Polity IV Index, World Bank, dan sejumlah lemba!
lainnya, mendeteksi bahwa penurunan demokrasi dipengaruhi 05
beberapa aspek, salah satunya adalah kebebasan sipil, termasuk
d‘alamnya adalah kebebasan berkeyakinan. Sebagai gambaran kebebas
sipil berada pada posisi 86,97 pada 2009 dan menurun menjadi’ 82,53 pa\
2010. Kebebasan sipil pada 2013 mencapai 79,00 naik dari 77 ’94 pé
periode 2012. Pada periode 2015, kebebasan sipil turun menjadi 8'0 30 d‘
sebelumnya 82,62 pada periode 2014. Meski demikian, ada ,sedl"'
peningkatan dalam hal institusi demokrasi, yaitu dari 62,72'di 2009, n ;if |
menjadi 63,11 di 2010 (Marcus Mietzner, Democratization; 209-229; LJC
indonesia, 2012). ’ ,

- Mengapa aspek kebebasan sipil yang mengalami penuruné
Tulisan ini berpandangan bahwa menurunnya kebebasan sipil, teruta ;.
menyangkut variable kebebasan berkeyakinan, berkaitan erat deng

peningkatan intoleransi di Indonesia. Hasil survei Komnas HAM, misaln :
; ‘
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nencatat ada 74 kasus intoleransi pada 2014, meningkat menjadi 78 kasus

2015, dan mencapai hampir 100 kasus pada 2016 (Kompas.com,

pada
akan intoleransi tidak bisa

05/01/2017). Bagaimanapun, meningkatnya tind
Jilepaskan dari menguatnya paham dan gerakan radikalisme agama yang
lisponsori oleh agen-agen Islam intoleran yang tumbuh dan berkembang
pesat dalam ruang kebebasan pasca Orde Baru (Vedi R. Hadiz, 2011, Ariel
Heryanto, 2006; Mark R. Woodmard, 2001). »

Aksi 212 atau popular dengan sebutan ‘aksi bela islam’, merupakan
\alah satu contoh kasus gerakan intoleransi yang penting untuk dikaji
kembali dalam upaya untuk mejelaskan kaitan antara Islam dan
(emerosotan demokrasi. Tulisan ini berargumen bahwa munculnya aksi 212
dengan politik identitasnya, telah berdampak serius terhadap merosotnya
(itra Indonesia sebagai negara Muslim democrat terbesar di dunia. Saat
hersamaan, perlawananyansg ditunjukka oleh agen-agen [slam moderat dan
kehadiran negara untuk ikut terlibat dalam membendung arus radikalisme

igama, belum sepenuhnya mampu mengembalikan wajah sumringah Islam

(smile Islam) dan demokrasi Indonesia.

Aksi 212: Penetrasi Islam Intoleran

Aksi 212 merupakan salah satu aksi bela Islam yang
pilkada DKI Jakarta. Dari sekian aksi bela Islam itu, aksi 212 tercatat sebagai
Dilihat dari jumlahnya, massa yang
500.000 sampai 750.000 orang dan

terjadi selama

yang paling popular dan fenomenal.
mengikuti aksi 212 mencapai kisaran
berhasil ‘memaksa’ pemerintahan Jjokowi untuk menemuinya. Aksi 212 ini
para proponennya sebagai simbol identitas
lama dan setelah Pilkada usai.
untuk terus

pula yang digunakan oleh
kelompok dan sekaligus spirit gerakan se
Melalui spirit 212, para proponen aksi
mengonsolidasikan kelompoknya dan mentransformasikannya menjadi
kekuatan sosial, ekonomi dan bahkan politik. Belakangan, muncul inisiatif
dan inovasi dari alumni 212 (dan sebagian sudah dwujudkan) untuk
membuat minimarket 212, perekonomian syari’ah 212, dan bahkan partai

politik 212.

berusaha
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A . t VEdi R. ”ad'Z aks. 2 ]

perpolitikan di

merupakan unsur-unsur Islam i j
iR intoleran yang menjadi motor utama ak
Se i j
ol mentara itu, agenda perjuangan aksi 212 banyak dikaitka
iy u.ntutan hukum terhadap Ahok, gubernur DKI Jakarta, yang dini ‘.
e eglstakar;agama. Meski demikian, tidak sedikit analisis yang meni ‘
ada agenda yang jauh lebih besar dari |
; . ari apa yang merek 1
g ‘ a suarakan itt
i Jn;(pmg berkepentingan untuk menggagalkan Ahok menjadi gubernt
a i l
o barta ubntuk periode kedua kalinya, aksi juga memiliki hidden agen
esar berupa pelengseran Jokowi. Di “'
i. Di luar motif politik is it
perubahan konstitusi se i Al
perti mewajibkan pe \
o (iR penerapan hukum Islaf
e gan Tel:hadap pemimpin non-Muslim dalam komunitas yang mayorita
m, pelaksanaan lebih besar ke |
: tentuan syari‘ah, dan :
pemimpin politik untuk posisi ek i pih o ol
sekutif yang lebih bersi i |
Islamis, tidak bisa disingki e i
: gkirkan begitu saj i i iti i
it e g aja dari motif politik aksi 212 (Gre
Di . .
i t| at:s semua itu, kehadiran aksi 212 penting dibaca sebaga
entasi kekuatan Islam intoleran ;
yang semakin mend a
o . ‘ apatkan tempal
s Irudang publik Islam di Indonesia. Aksi 212 telah menjadi semac: |
ol identitas politik, kekuatan d “
. , an bahkan kebangki ‘
intoleran dalam oposisi e
posisinya dengan berbagai keku i |
! : atan sosial yang tidal
segaris dengan ideologi politi .
politiknya, terutama Islam m na it
ik ! oderat yan |
i . g selama in
jadi kompetitor qtama dalam menentukan wajah Islam d
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Indonesia. Faktual, aksi 212 telah berhasil meningkatkan

pamor dan pengaruh para agennya yang notd pene berasal dari kalangan
lslam politik sebagai pusat perhatian publik, dan sekaligus meminggirkan

ke\ompok—kelompok lslam moderat Yyang selama ini concern
memperjuangkan agenda toleransi, pluralisme, hak asasi manusia, dan
demokrasi.

pampaknya terhadap Islam Indonesia

islam Indonesia tak ubahnya seperti medan pertempuran dan
sekaligus perjuangan (champ) yang melibatkan berbagai kekuatan sosial.

ini, kelompok lslam toleran yang tampil sebagai kekuatan utama

Sejauh
dan mengarahkan

yang berhasil mendominasi, menentukan  citra,
perkembangan lslam Indonesia. Bagaimanapun, kiprah agen-agen Islam
loleran telah memberikan image positif terhadap Islam Indonesia yang
mah, damai, dan akomodatif terhadap demokrasi. Berbeda dari
terutama Timur Tengah, Islam Indonesia
Dalam pengakuan sejumlah ahli,
Islam tolerannya, telah

dikenal ra
lslam di berbagai negara Muslim,
dinilai compatible dengan demokrasi.

[ndonesia yang disokong oleh unsur-unsur

menjelma menjadi negara Muslim demockrat terbesar di dunia (Saiful

Mujani, 2017, Robert W. Hefner, 2000).

seiring dengan meningkatnya paham dan gerakan
ancarkan oleh agen-agen Islam intoleran, tidak
meragukan dan bahkan mempertanyakan
on-Muslim, sebagian Muslim

Indonesia pun mulai gamang dan meragukannya. Masih tepatkah islam
Indonesia disebut moderat setelah apa yang terjadi (aksi 212) belakangan
ini, merupakan pertanyaan yang mulai bermunculan ke publik. Hampir
.emua ahli berpandangan jika aksi 212, telah membawa dampak buruk bagi
(Itra 1slam Indonesia. politik rasisme yang dilancarkan para proponen 212,
{orutama dalam hal penyebaran ujaran kebencian (hate speech), telah
m Indonesia tampak konservatif dan intoleran.
bergizi bagi makhiuk

Namun
(adikalisme agama yang dil
sedikit publik yang mulai pesimis,
kemoderasian Islam indonesia. Tidak sebatas n

menjadikan wajah lsla
[Jagaimanapun, aksi 212 turut memberikan asupan
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intoleransi untuk tumbuh dan berkembang secara produktif (Martin val
Bruinessen, 2013; Jeremy Menchik (2014). ,

Seiring dengan pertumbuhan kelompok-kelompok intoleran, maki
berbagai betuk tindakan radikalisme pun mengalami peningkatan pesat

Perdamaian (LaKIP), misalnya, menjelaskan bahwa pada periode oktob
2010 sampai Januari 2011, terdapat hampir 50 persen pelajar setuj
tindakan kekerasan berdasarkén radikalisme. Data ini juga menyebutka
bahwa 25 persen siswa dan 21 persen guru menyatakan Pancasila tid:
relevan lagi. Yang lebih mencengangkan, ada 84,8 persen siswa dan 76,
persen guru setuju penerapan syari’at Islam di Indonesia. jumlah ya ‘
setuju kekerasan demi solidaritas agama mencapai 52,3 persen siswa. [
antaranya, ada 14,2 persen yang membenarkan tindakan kekerasan dalan
bentuk serangan bom (tirto.id, 16 Maret 2016).

Kehadiran Negara dan Respon Balik Muslim Moderot

Dihadapkan pada serangkaian aksi 212 yang dilancarkan oleh age!
agen Islam intoleran, negara tidak tinggal diam. Meski harus diakui bahwi
antisipasi dan responnya tidaklah cukup cepat dan efektif. Sulit untu
ditutup-tutupi jika negara terlihat gagap dan gugup melihat tekanan mass
yang begitu besar dan berkesinambungan. Pada aksi 411, Jokowi cenderun
memilih untuk menghindari massa. Baru pada aksi 212, Jokowi beserti
jajaran aparatus pemerintahannya benar-benar hadir di tengah-tengal
massa. Meski demikian, tidak banyak terosbosan yang dapat dilakuka
pemerintah untuk menormalisasikan keadaan. Jokowi seolah berjalar
sendirian tanpa banyak di-back up para mitranya di pemerintahan.

Setelah aksi 212 itulah, Jokowi melakukan terobosan denga:‘
mengonsolidasikan kekuatannya, baik di
pemerintahan. Di institusi

dalam maupun di luar
pemerintahan, Jokowi berusaha
mensinergikan kembali berbagai unsur koalisi pendukung pemerintah
terutama dalam interaksinya dengan Yusuf Kalla yang disebut kera<'

dalam
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herseberangan. Di luar itu, Jokowi melakukan safari politik dengan
menemui para ketua umum partai politik baik mitra maupun oposisinya,
\srkhusu Prabowo Subianto. Tidak ketinggalan, Jokowi juga menggandeng

pimpinan-pimpinan ormas moderat, terutama NU dan Muhammadiyah,

untuk ikut bergandengan tangan dalam meredam aksi intoleransi.
Secara perlahan, pemerintah mulai mampu menstabilkan keadaan
dan sekaligus mengontrol aksi 212 agar tidak semakin membesar. Pada

puncaknya, pemerintah kemudian menerbitkan Peraturan Pemerintah

(Perpu) tentang ormas, yang salah satu korbannya adalah HTI. Munculnya
memunculkan polemic hebat dan

menjadi, sekurang-kurangnya,

perpu inilah yang kemudian
herkepanjangan. Masyarakatpun terbelah :
dua kelompok, yaitu antara yang pro-perpu dan kontra-perpu. Bég|
kelompok yang pro-perpu, yang kebanyakan berasal dari elemen Muslim
moderat, lahirya perpu itu sebagai bukti kehadiran negara dalam meredam
paham dan gerakan radikalisme yang dapat mengancam keutuhan NKRI.
Meski demikian, tidak semua unsur Muslim moderat sepakat dengan‘
kebijakan pemerintah. Sebaliknya, unsur-unsur islam radikal sudah ‘pastl
menolaknya karena dinilai sebagai bentuk balas dendam .pemermtah
terhadap kelompok-kelompok Islam yang tergabung dalam aksi 2.12..

Kritik atas kebijakan pemerintah tersebut juga datang dari sejumlah.
aktivis HAM, demokrasi, dan juga para pengamat politik. Sebagian dari
mereka berpandangan bahwa upaya pemerintah untuk mer‘\gontrol
kelompok-kelompok Islam radikal tidak perlu melalui Perpu.‘Sebaglan yang
lain berpendapat bahwa apa yang dilakukan pemerintah dengan

menerbitkan Perpu itu merupakan bentuk kebijakan otoriterianisme. Hal ini
tentu saja bertentangan dengan semangat demokrasi. Dalam konteks
demokrasi, usaha pemerintah untuk dapat membendung pa.ham dan
gerakan radikalisme tidak seharusnya dilakukan dengan cara-car.a intoleran.

Tidak jauh beda dengan pemerintah, unsur-unsur Muslim njloderat.
pun sebenarnya dibuat gagap pula dengan munculnya serangkaian aksi

bela Islam. Hanya sebagian kecil dari kalangan moderat yang berani tampil
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ke permukaan dan bersuara lantang melakukan counter aksi 212. Sya 1
Ma’arif, dari kalangan Muhammadiyah, tercatat sebagai salah satu toko
moderat yang sejak meletusnya aksi 212, mengambil posisi tegas, vis g Y
aksi 212. Meski tidak setegas Syafi’i Maarif, dari unsur pimpinan PBNU, Sai
Aqiel Siradj, mengambil posisi yang sama. Selebihnya, hanya sedikit seka
elit pimpinan, intelektual dan aktivis Muslim moderat yang mengambi
sikap progresif dalam merespon aksi 212. Bahkan di kalangan inter :
Muslim moderat sendiri, terjadi polarisasi dan perpecahan dikarenakaf
sebagian dari komunitas ini ada yang mendukung dan terlibat dalam ake
212,
Selepas Pilkada, muncul semacam arus balik yang luar biasa dar
kalangan Muslim moderat dan progresif dalam merespon aksi 2 4
Sekalipun tidak terkonsolidasikan ke dalam satu aksi, sebagaiman
konsolidasi yang dilakukan para proponen aksi 212, mereka melakukal
counter-narrative terhadap aksi 212. Deklarasi Islam moderat bermunculat
dari organ-oragan Islam moderat, mulai dari pesantren, organisa
keagamaan seperti NU dan Muhammadiyah, organisasi pergerakan sepe
PMII, forum rektor, dekan dan asosiasi dosen di Perguruan Ting
Keagamaan Islam (PTKIN) dan lainnya. Berbagai slogan seperti Say
Indonesia, Saya Pancasila, NKRI Harga Mati, dan sejenisnya bertebaran d
berbagai media. Arus balik yang cukup ekstrim terlihat dari kebijaka
kementerian pendidikan dan juga lembaga pendidikan tinggi yang ada ¢
bawahnya yang menerbitkan peraturan pelarangan pemakaian cadar dat
bahkan melakukan pemecatan terhadap pendldlk yang terdeteksi menjac
bagian dari ormas Islam radikal.

moderat itu mampu mengembalikan citra Islam Indonesia yang rarﬁa‘f
toleran dan demokratis? Tindakan yang dilakukan kedua eleme
masyarakat, politik dan sipil, untuk beberapa saat, memang dap
meredam dan mengerem laju perkembangan aktivisme Islam intolerar
Hanya saja, terobosan keduanya tidak serta merta mampu mengembalik

214

Demokrasi, Radikalisme dan Kontra-Terorisme

wajah damai dan toleran Islam Indonesia. survei terkini yang menanyakan
pendapat warga Australia tentang Indonesia, maka kata-kata yang paling
popular yang merujuknya adalah ‘religius’ (68 persen). Ketika dilakukan
focuss Group Discussion (FGD), kata-kata religious itu mengacu pada
'lslam’. Pada umumnya, partisipan memiliki pandangan negative tentang
[slam Indonesia, yang diasosiasikan dengan ‘terorisme’ dan ‘Timur Tengah’

(Greg Fealy, 2017).

Penutup .
Dalam beberapa decade terakhir ini, citra intoleran begitu kuat

melekat pada jati diri Islam Indonesia. Implikasinya, demokrasi Indonesia
yang turut didukung oleh nilai-nilai moderasi Islam pun, juga mengalami
kemerosotan. Peristiwa aksi 212 yang berlangsung selama Pilkada DKI
lokarta, pada kenyataannya dapat mengurangi klaim Indonesia sebagai
negara Muslim democrat yang moderat.
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“Saya lihat-lah foto-foto beliau, gagah sekali dia pegang tembak,”
kata Akbar (17 tahun), dalam penggalan film dokumenter Jihad Selfie, yang
iliproduksi Yayasan Prasasti Perdamaian. Akbar tidak mampu menutupi
I1sa kagumnya terhadap foto selfie kakak kelasnya yang tengah menenteng
senjata AK- 47 sebagai pasukan ISIS. Gagah dan heroik.

Foto tersebut mendapatkan banyak “likes” dari para ukhti
(perempuan Muslim) di media sosial. Pada kesempatan lain Akbar juga
menceritakan kepada penulis betapa video berjudul “Land of Men” yang
likirimkan kakak kelasnya melalui facebook itu telah menantang
keberanian dan nalurinya sebagai “lelaki” untuk pergi ke Syria, yang
linarasikan oleh para “jihadis” (teroris) sebagai wilayah atau tanah para
lolaki. Di Syria, Akbar dijanjikan senjata AK-47, kuda yang gagah, dan 72
bidadari di surga sebagai hadiah dari Allah jika ia tewas di medan laga
webagai seorang mujahid.

EBOOK CARRYIN LOOKED SO COOL

Akbar dalam film dokumenter Jihad Selfie (Youtube)
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